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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi optimalisasi media sosial dalam meningkatkan 

Brand awareness dan penjualan Batik Putri Sanggabuana Karawang. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi efektivitas platform media sosial 

seperti Instagram dan Facebook dalam mempromosikan produk lokal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan konten visual yang menarik, edukatif, dan konsisten mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap Batik Putri Sanggabuana. Promosi melalui media sosial, termasuk 

iklan berbayar, terbukti efektif dalam meningkatkan penjualan hingga 20%. Meskipun demikian, 

tantangan seperti menjaga kualitas konten dan menarik perhatian audiens muda menjadi fokus utama 

yang perlu diatasi. Interaksi aktif dengan konsumen melalui media sosial juga berkontribusi besar 

dalam membangun loyalitas pelanggan. Penelitian ini merekomendasikan strategi pemasaran yang 

lebih terstruktur dan kreatif untuk memperluas jangkauan pasar dan memperkuat citra Batik Putri 

Sanggabuana sebagai identitas budaya lokal Karawang. 

 
Kata Kunci : Optimalisasi media social marketing, brand awareness, batik. 

 
 
 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze social media optimization strategies in increasing Brand awareness and 

sales of Batik Putri Sanggabuana Karawang. Using a qualitative approach with a case study 

method, this research explores the effectiveness of social media platforms such as Instagram and 

Facebook in promoting local products. The results show that the use of attractive, educative, and 

consistent visual  content  is  able  to  increase  public  awareness of  Batik  Putri  Sanggabuana. 

Promotion through social media, including paid advertisements, has proven effective in increasing 

sales by up to 20%. Nonetheless, challenges such as maintaining content quality and attracting the 

attention of young audiences are key focuses that need to be addressed. Active interaction with 

consumers through social media also contributes greatly to building customer loyalty. This study 

recommends a more structured and creative marketing strategy to expand market reach and 

strengthen the image of Batik Putri Sanggabuana as Karawang's local cultural identity. 
 

 
Keywords: Optimization of social media marketing, brand awareness, batik.
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia dikenal dengan kekayaan budaya, termasuk batik yang diakui 

UNESCO sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi 

sejak 2009. Pengakuan ini mengukuhkan batik sebagai bagian dari identitas budaya 

Indonesia yang tak dapat diklaim oleh negara lain (Ma’rifah et al., 2023). 

Pemerintah Indonesia mendukungnya dengan menetapkan 2 Oktober sebagai Hari 

Batik Nasional, dan industri batik terus berkembang dengan dampak positif seperti 

penciptaan lapangan kerja (Sari et al., 2023). 

 

Batik tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai 

produk ekonomi yang memiliki pasar luas (Susanto et al., 2020). Media sosial, 

seperti Instagram, Facebook, dan TikTok, menjadi sarana pemasaran yang efektif 

bagi industri batik, memudahkan pengenalan produk ke audiens yang lebih luas. 

Industri batik Indonesia memiliki potensi besar untuk berkembang seiring dengan 

semakin berkembangnya pariwisata global dan daya tarik destinasi unik (Lestari et 

al., 2021) 

 

Namun, batik dari daerah seperti Karawang, meskipun kaya akan identitas 

budaya, masih kurang dikenal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya strategi 

pemasaran yang optimal, padahal media sosial memberikan peluang besar untuk 

mempromosikan produk lokal. Menurut survei APJII 2018, mayoritas penduduk 

Indonesia aktif di media sosial, dengan platform seperti TikTok dan Instagram 

menjadi favorit untuk eksplorasi produk baru (slice, 2024). 

 

 

 
Gambar 1 Jumlah Pengguna Media Sosial di Indonesia 2024 (slice.id, 2024)
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Gambar 2 Search Engine Terpopuler di Indonesia 2024 (slice, 2024) 
 

 

Batik Putri Sanggabuana Karawang memiliki peluang besar untuk lebih 

dikenal melalui pemanfaatan media sosial yang optimal, yang dapat memperkuat 

brand awareness, menarik konsumen lokal dan internasional, serta meningkatkan 

penjualan. Pra-penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi persepsi masyarakat 

Karawang terhadap Brand awareness dan strategi pemasaran Batik Putri 

Sanggabuana melalui media sosial. Kuesioner daring dengan 54 responden dipilih 

secara acak di Karawang untuk mengumpulkan data tentang kesadaran masyarakat 

terhadap batik ini dan efektivitas strategi pemasaran yang ada. Hasil pra-penelitian 

ini akan membantu merancang strategi pemasaran yang lebih efektif di media 

sosial. 
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0 
Laki-laki                            Perempuan 

 
 

Grafik 1 Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Grafik 1 menunjukkan bahwa 54 warga Karawang berpartisipasi dalam 

kuesioner, dengan mayoritas responden perempuan sebanyak 40 orang (74,07%) 

dan laki-laki 14 orang (25,93%). Dominasi responden perempuan mengindikasikan 

peran penting mereka dalam pengambilan keputusan terkait produk budaya seperti



4  

   
   

   

   

 

batik, karena perempuan lebih sering terlibat dalam konsumsi dan apresiasi produk 

fashion, termasuk batik. 
 
 

Apakah Anda mengetahui bahwa 
Karawang memiliki brand batik khas, 

yaitu Batik Putri Sanggabuana? 
 

40 
 

30 
 

20 
 

10 
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Tidak                                                     Ya 

 
 

Grafik 2 Tingkat Pengetahuan Responden tentang Brand Batik Khas Karawang, 

Batik Putri Sanggabuana 

 

Grafik 2 menunjukkan bahwa 30 dari 54 responden (55,6%) tidak 

mengetahui Batik Putri Sanggabuana, sementara 24 orang (44,4%) mengetahuinya. 

Hal ini menandakan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap brand tersebut, 

sehingga perlu strategi pemasaran yang lebih optimal, seperti penggunaan media 

sosial, untuk meningkatkan Brand awareness dan memperkenalkan Batik Putri 

Sanggabuana sebagai identitas budaya Karawang. 
 

 

Jika ya, dari mana Anda mengetahui tentang 
Batik Putri Sanggabuana? 

 

 
Media sosial 

 

Informasi dari teman/keluarga 
 

Acara budaya/pameran 
 

- 
 

0            5           10          15          20          25          30          35 
 
 

Grafik 3 Sumber Informasi Mengenai Batik Putri Sanggabuana 

 
Grafik 3 menunjukkan bahwa dari 24 responden yang mengetahui Batik 

Putri Sanggabuana, sebagian besar (15 orang) mendapat informasi melalui media 

sosial, diikuti oleh 5 orang dari acara budaya atau pameran, dan 4 orang dari teman
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atau keluarga. Ini menekankan pentingnya media sosial sebagai alat efektif untuk 

memperkenalkan Batik Putri Sanggabuana kepada masyarakat luas. 
 
 

Menurut Anda, apakah Batik Putri 
Sanggabuana sudah cukup dikenal oleh 

masyarakat Karawang? 
 

30 
 

20 
 

10 
 

0 
Tidak                                                            Ya 

 

 

Grafik 4 Tingkat Pengakuan Batik Putri Sanggabuana di Kalangan Masyarakat 
 

Karawang 

 
Grafik 4 menunjukkan bahwa masyarakat Karawang terbagi rata dalam 

mengenal Batik Putri Sanggabuana, dengan 27 responden menyatakan batik ini 

cukup dikenal, sementara 27 lainnya merasa sebaliknya. Hal ini menunjukkan 

perlunya upaya lebih lanjut dalam memperkenalkan dan mempromosikan batik agar 

lebih dikenal dan dihargai oleh masyarakat Karawang. 
 

 

Apakah menurut Anda produk Batik Putri 
Sanggabuana lebih dikenal dibandingkan 

dengan batik lainnya? 
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Grafik 5 Perbandingan Pengenalan Batik Putri Sanggabuana dengan Batik 
 

Lainnya di Masyarakat Karawang 

 
Grafik 5 menunjukkan bahwa 32 orang berpendapat Batik Putri 

Sanggabuana kurang dikenal dibandingkan batik lainnya, sementara 22 orang 

merasa lebih dikenal. Ini menunjukkan tantangan dalam pengenalan merek Batik



6  

   

  

  
   
   

 

   
   
   

   

 

Putri Sanggabuana, sehingga diperlukan strategi  pemasaran yang lebih  efektif 

untuk meningkatkan visibilitas dan daya saingnya. 
 
 

Apakah Anda merasa harga Batik 
Putri Sanggabuana sesuai dengan 

kualitasnya? 
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Grafik 6 Persepsi Masyarakat Karawang terhadap Kesesuaian Harga dan Kualitas 
 

Batik Putri Sanggabuana 

 
Grafik 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden (40 orang) merasa harga 

Batik Putri Sanggabuana sesuai dengan kualitasnya, sementara 14 orang tidak 

setuju. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat menghargai kualitas 

batik, meskipun masih ada beberapa yang merasa harga tidak sesuai, yang perlu 

dievaluasi lebih lanjut dalam strategi penetapan harga. 
 

 

Apakah Anda pernah melihat 
promosi Batik Putri Sanggabuana di 

media sosial? 
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Grafik 7 Pengenalan Promosi Batik Putri Sanggabuana di Media Sosial di 
 

Masyarakat Karawang 
 

 

Grafik 7 menunjukkan bahwa 30 responden pernah melihat promosi Batik 
 

Putri Sanggabuana di media sosial, sementara 24 responden belum. Ini menandakan
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perlunya upaya untuk memperkuat kehadiran dan konsistensi promosi di media 

sosial agar dapat menjangkau lebih banyak audiens. 
 
 

Jika pernah, di platform mana Anda 
melihat promosi tersebut? 
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Grafik 8 Platform Tempat Melihat Promosi Batik Putri Sanggabuana di 
 

Masyarakat Karawang 

 
Grafik 8 menunjukkan bahwa mayoritas responden (24 orang) tidak 

mengetahui platform tempat mereka melihat promosi Batik Putri Sanggabuana. 

Namun, 21 orang mengaku melihat promosi di Instagram, menjadikannya platform 

yang  paling  efektif.  Hal  ini  menunjukkan  perlunya  peningkatan  pemanfaatan 

Instagram untuk menjangkau lebih banyak audiens. 
 
 
 
 
 

Apakah menurut Anda, media sosial efektif 
untuk mempromosikan batik lokal seperti 

Batik Putri Sanggabuana? 
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Grafik 9 Efektivitas Media Sosial untuk Mempromosikan Batik Lokal Batik Putri 
 

Sanggabuana 

 
Grafik 9 menunjukkan bahwa semua responden (54 orang) sepakat bahwa 

media  sosial  efektif  untuk  mempromosikan  batik  lokal  seperti  Batik  Putri
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Sanggabuana. Ini menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi saluran yang 

sangat   efektif   untuk   meningkatkan   visibilitas   dan   penjualan   batik   lokal, 

menjadikannya strategi potensial untuk memperluas jangkauan pasar. 
 

 

Menurut Anda, jenis konten seperti apa yang paling 
menarik untuk mempromosikan Batik Putri 

Sanggabuana? 
 

Visual yang menarik (foto/vidio) 

Testimoni pelanggan 

Promo atau diskon 

Lainnya 

Edukasi tentang batik dan sejarahnya 
 

0            5           10          15          20          25          30          35          40 
 
 

Grafik 10 Jenis Konten Paling Menarik untuk Mempromosikan Batik Putri 
 

Sanggabuana 

 
Grafik 10 menunjukkan bahwa mayoritas responden (34 orang) memilih 

konten visual menarik, seperti foto atau video, sebagai jenis konten yang paling 

efektif untuk mempromosikan Batik Putri Sanggabuana. Ini menunjukkan bahwa 

konten visual memiliki daya tarik besar dan dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan minat dan kesadaran terhadap produk. 

 

Fenomena rendahnya Brand awareness dan terbatasnya penjualan Batik Putri 

Sanggabuana di Karawang disebabkan oleh kurangnya eksposur dan keterbatasan 

dalam mengembangkan strategi pemasaran media sosial yang efektif. Meskipun 

UMKM menyumbang lebih dari 60% PDB Indonesia, keterbatasan teknologi dan 

pengetahuan pemasaran digital menjadi tantangan utama. Batik Putri Sanggabuana, 

meskipun memiliki nilai budaya tinggi, kurang dikenal di kalangan masyarakat 

Karawang. Untuk mengatasi ini, edukasi dan penguatan Brand awareness lokal 

melalui media sosial menjadi kunci untuk memperkenalkan cerita dan filosofi batik 

serta meningkatkan penjualan. 

Pada saat ini, jumlah pengguna media sosial terus tumbuh secara global. 

Berdasarkan informasi dari We Are Social yang dirilis pada Januari 2022, Indonesia 

memiliki sekitar 191 juta individu yang menggunakan media sosial secara aktif.
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Jumlah tersebut naik 12,35% dibandingkan pada tahun sebelumnya. Platform- 

platform besar seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan TikTok terus 

menambahkan jutaan pengguna baru setiap tahunnya. Media sosial juga menjadi 

alat penting bagi bisnis; banyak dari perusahaan menggunakan platform media 

sosial untuk mempromosikan produk dan berinteraksi dengan pelanggan (Fadila et 

al., 2024). Aktivitas pemasaran media sosial saat ini disukai oleh hampir semua 

perusahaan karena mereka melihat peluang dan potensi media sosial yang memiliki 

pengaruh cukup  besar  dalam  meningkatkan penjualan  dan  pemasaran  produk. 

Media sosial tidak memiliki batasan waktu dan tempat untuk menjangkau konsumen 

(Chen & Lin, 2019) dalam (Jovanka Anistasya, Fauji Robby Sihabudin, 

2024) 
 

Peraturan Daerah (Perda) yang berkaitan dengan batik Karawang di 

Kabupaten Karawang masih dalam tahap perancangan. Namun, terdapat Perda yang 

mengatur tentang pemajuan kebudayaan daerah, yang mencakup objek seperti 

pakaian adat, ornamen, dan upacara adat, termasuk batik Karawang. Perda ini 

bertujuan untuk melindungi dan mengembangkan seni batik Karawang, termasuk 

dalam kaitannya dengan nilai seni, corak, dan komposisi warna. Selain itu, batik di 

Indonesia tidak hanya menjadi warisan budaya yang kaya, tetapi juga diatur dalam 

berbagai regulasi yang ada di Indonesia, seperti UU Nomor 20 Tahun 2016 tentang 

Merek dan Indikasi Geografis yang melindungi motif batik sebagai Indikasi 

Geografis, UU Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta yang memberikan 

perlindungan terhadap motif batik sebagai karya seni, serta UU Nomor 15 Tahun 

2001 tentang Merek yang melindungi merek batik yang digunakan oleh pengusaha. 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 86/M-DAG/PER/10/2015 mengatur 

ketentuan impor tekstil dan produk tekstil, termasuk batik dan motif batik, serta 

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 10 Tahun 2023 tentang Standar Industri 

Hijau untuk Industri Batik yang mengatur ketentuan umum, SIH, dan sertifikasi 

industri hijau. 

Penelitian oleh (Lestari et al., 2021)menunjukkan bahwa Kampoeng 

Kajoetangan Heritage memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata sejarah. 

Keterlibatan aktif masyarakat, pemerintah, dan akademisi dalam strategi pemasaran 

serta   penggunaan   media   sosial,   terutama   Twitter,   terbukti   efektif   dalam
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mempromosikan destinasi ini. Penelitian ini juga menekankan pentingnya strategi 

pemasaran terintegrasi dan partisipatif untuk meningkatkan daya tarik serta 

keberlanjutan destinasi, dengan saran pembentukan Destination Management 

Organization (DMO) untuk pengelolaan yang lebih efektif. 

Penelitian oleh (Alifia Rachma, 2024) menunjukkan bahwa Safeeya Umroh 

berhasil mengoptimalkan media sosial, terutama Instagram dan TikTok, sebagai 

strategi pemasaran. Dengan kampanye iklan terstruktur, mereka berhasil 

meningkatkan followers, engagement, dan brand awareness. Keterlibatan audiens 

melalui content marketing dan pengiklanan berbayar (boost post) terbukti efektif 

dalam memperluas jangkauan dan konversi. Penelitian ini merekomendasikan agar 

Safeeya Umroh mengikuti tren terkini dan memanfaatkan konten relevan untuk terus 

meningkatkan engagement dan pertumbuhan bisnis. 

Oleh karena itu, peneliti mengambil penelitian dengan judul “Strategi 

Optimalisasi Media Sosial Marketing dalam Meningkatkan Brand awareness dan 

Penjualan Batik Putri Sanggabuana Karawang” untuk mengeksplorasi berbagai 

strategi yang dapat digunakan dalam mengoptimalkan media sosial sebagai alat 

untuk meningkatkan kesadaran merek dan penjualan produk Batik Putri 

Sanggabuana di pasar lokal maupun lebih luas. 

 
Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
 

1)  Menganalisis strategi pemasaran media sosial yang digunakan oleh Batik Putri 
 

Sanggabuana Karawang dalam meningkatkan Brand awareness produk. 
 

2)  Mengidentifikasi    tantangan    yang    dihadapi    oleh    pengelola    dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi produk. 

3)  Menyusun rekomendasi strategi optimalisasi media sosial untuk meningkatkan 

penjualan Batik Putri Sanggabuana Karawang. 

4)  Memberikan wawasan kepada pemilik dan pengelola usaha tentang pentingnya 

peran media sosial dalam pemasaran produk batik lokal. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen
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Menurut Hasibuan dan Hasibuan (2016), manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan. Pengertian ini menyoroti 

adanya proses pemanfaatan sumber daya manusia dalam mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. Di sisi lain, McLarney & Rhyno (1999) menegaskan bahwa 

manajemen dapat juga dipandang sebagai seni untuk melaksanakan pekerjaan 

melalui orang lain. Pengertian ini mengandung pemahaman bahwa dalam mencapai 

tujuan organisasi, seorang manajer melibatkan banyak orang untuk melaksanakan 

berbagai tugas yang telah diaturnya. Karena manajemen dipandang sebagai seni, 

maka seorang manajer perlu mengetahui dan menguasai seni memimpin yang 

berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang tepat dan dapat diterapkan dalam 

berbagai situasi dan kondisi. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

keterampilan bagi seorang manajer melalui berbagai bentuk pelatihan (Juhji et al., 

2020). 
 

Media Sosial 
 

Media sosial adalah alat komunikasi yang memungkinkan individu 

berinteraksi dan memberikan kontribusi kepada masyarakat. Social media 

marketing adalah strategi pemasaran yang memanfaatkan platform media sosial, 

seperti YouTube, Instagram, Twitter, Facebook, dan TikTok, untuk 

mempromosikan produk atau jasa. Strategi ini bisa dilakukan secara gratis atau 

dengan iklan berbayar. Tujuan utama dari pemasaran media sosial adalah 

membangun kesadaran dan pengakuan merek, serta terhubung langsung dengan 

pelanggan secara efisien dan dengan biaya rendah. Media sosial juga 

memungkinkan hubungan yang lebih personal dengan pelanggan (Evans & McKee, 

2010; Santoso, 2017; Kelly et al., 2010) dalam (Akbar & Flowerina, 2024) 
 
 

Media sosial efektif untuk mempromosikan produk dan memperkenalkan 

identitas budaya lokal, seperti Batik Putri Sanggabuana Karawang. Untuk 

meningkatkan Brand awareness dan penjualan, strategi media sosial marketing 

yang tepat diperlukan agar batik ini dikenal luas, baik di tingkat lokal maupun 

internasional. Batik Putri Sanggabuana Karawang dapat memanfaatkan berbagai 

platform media sosial untuk meningkatkan Brand awareness dan penjualan, dengan 

memilih platform yang sesuai, seperti Instagram, TikTok, dan Facebook. Konten
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visual menarik, edukasi tentang batik, pemasaran influencer, serta penggunaan 

hashtag relevan dapat memperluas jangkauan. Konten interaktif dan iklan berbayar 

juga penting untuk meningkatkan engagement, sementara konsistensi pengelolaan 

akun media sosial dan penggunaan testimoni pelanggan akan membangun loyalitas 

dan kredibilitas. Dengan strategi ini, Batik Putri Sanggabuana dapat bersaing di 

pasar lokal dan internasional. 

 
Brand Awareness 

 

Brand awareness adalah kemampuan konsumen untuk mengenali dan 

mengingat merek sebagai bagian dari kategori tertentu. Menurut Aaker (2018), 

merek membedakan produk atau jasa agar lebih mudah diidentifikasi. Pemasar 

menggunakan iklan untuk meningkatkan Brand awareness dan loyalitas merek. 

Media sosial meningkatkan interaksi antara merek dan konsumen, memungkinkan 

perusahaan untuk mengumpulkan umpan balik konsumen tentang preferensi, 

kelebihan, dan kelemahan produk. Strategi ini membantu memperkuat keterlibatan 

konsumen dan mendorong keinginan untuk membeli produk (Setiadi & Maulana, 

2023). 
 
 

Perkembangan Batik di Indonesia 
 
 

 

 
Gambar 3 Ragam batik dipertunjukkan saat peresmian Museum Batik Indonesia, 

yang bertepatan dengan Hari Batik Nasional 2 Oktober 2023, di Jakarta. (Foto: 

Kemendikbudristek). 

 

Batik  pertama  kali  diperkenalkan  ke  dunia  internasional  oleh  Presiden 
 

Soeharto dalam konferensi PBB. Pada 2 Oktober 2009, UNESCO menetapkan batik
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sebagai Warisan Budaya Tak  Benda, diresmikan dalam sidang di Abu Dhabi. 

Tanggal ini kemudian ditetapkan sebagai Hari Batik Nasional melalui Keppres No. 

33 Tahun 2009 oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Sejarah batik Indonesia 

berakar pada kerajaan Majapahit dan Mataram, dengan perkembangan motif dan 

teknik di Solo dan Yogyakarta. 

 

Awalnya, batik hanya digunakan oleh kalangan keraton, namun kini menjadi 

pakaian umum dengan berbagai teknik seperti tulis, cap, dan printing. Motifnya 

mencerminkan makna filosofis yang kaya. Batik telah meraih pengakuan 

internasional, tampil dalam acara mode global, dan menjadi simbol persatuan 

bangsa. Hari Batik Nasional mendorong pelestarian budaya sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan melalui industri batik (Romanti, 2023) 

 

Perkembangan Batik di Karawang 
 

 

Batik sebagai warisan budaya Indonesia perlu dilestarikan sebagai identitas 

daerah dan peluang usaha, sekaligus mendukung pariwisata (Triana & Retnosary, 

2018). Workshop  Batik  Putri  Sanggabuana,  salah  satu  UMKM  di  Karawang, 

memproduksi batik tradisional dengan motif khas yang terinspirasi dari heritage 

berbagai kecamatan di Karawang. UMKM ini dibina oleh Dinas Koperasi dan 

UMKM Kabupaten Karawang, yang berperan dalam mengawasi dan mendukung 

pelaku usaha di wilayah tersebut (Neni Triana et al., 2022) 

 

Seniman batik Karawang mengembangkan motif khas dengan memodifikasi 

ragam hias dasar, mencerminkan budaya lokal dan keindahan alam daerahnya. 

Lokasi geografis Karawang yang mencakup daratan, lautan, dan pegunungan 

menginspirasi motif-motif batik yang unik. Motif ini mencerminkan kekayaan alam 

dan budaya setempat, berkembang menjadi pola modern yang diminati masyarakat. 

 

Beberapa  motif  batik  yang  ada  di  Batik  Putri  Sanggabuana  Karawang 
 

(Workshop Batik Karawang), sebagai berikut :
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Gambar 4 Motif Batik Di Batik Putri Sanggabuana Karawang (Workshop Batik 
 

Karawang) 

 
a.   Motif Padi. 

 

b.   Motif Gendang. 
 

c.   Motif Masjid Agung. 

d.   Motif Batang Padi. 

e.   Motif Kawista. 
 

Pemasaran Batik Putri Sanggabuana dilakukan melalui media online seperti 

Instagram dan WhatsApp untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dan cepat, 

serta melalui jalur offline seperti toko fisik dan dukungan dari Dinas Koperasi 

(Dinkop) yang menyediakan ruang pameran atau store khusus sebagai media 

promosi dan penjualan produk secara langsung kepada masyarakat. 

 

Promosi Daerah pada Batik Karawang 
 

Batik Karawang merupakan bagian dari kekayaan budaya lokal yang memiliki nilai 

sejarah dan seni yang tinggi. Untuk mempromosikan batik Karawang sebagai 

produk unggulan daerah, diperlukan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran publik, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Promosi 

daerah untuk batik Karawang dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan, baik 

secara langsung maupun dengan memanfaatkan teknologi digital. 

 

1. Kolaborasi     dengan     Pemerintah     Daerah     dan     Lembaga     Terkait 

Pemerintah daerah Karawang, khususnya melalui Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan (Disparbud) dan Dinas Koperasi dan UMKM (Dinkop), memiliki 

peran penting dalam mendukung promosi batik Karawang. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan menyediakan ruang pameran atau store di pusat-

pusat budaya dan ekonomi, seperti di Dinkop, untuk memperkenalkan batik 

Karawang kepada masyarakat luas. Selain itu, pemerintah dapat bekerja



15  

 

sama  dengan  sekolah-sekolah  dan  universitas  untuk  mengenalkan  batik 
 

Karawang sebagai warisan budaya yang patut dijaga dan dikembangkan. 
 

2.    Pemanfaatan Media Sosial dan Platform Digital 
 

Media sosial merupakan alat yang sangat efektif untuk mempromosikan produk 

lokal. Batik Karawang bisa dipromosikan secara luas melalui platform- platform 

seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp. Melalui penggunaan tagar (#), 

foto produk yang menarik, serta cerita dibalik setiap motif batik, batik Karawang 

dapat menarik perhatian lebih banyak konsumen, terutama generasi muda. 

Kolaborasi dengan influencer dan selebriti lokal yang mengenakan batik 

Karawang dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan brand 

awareness. 

3.    Partisipasi dalam Festival dan Pameran Budaya 
 

Partisipasi dalam festival dan pameran budaya baik di tingkat daerah, nasional, 

maupun internasional merupakan salah satu cara efektif untuk memperkenalkan 

batik Karawang. Kegiatan seperti pameran budaya dan fashion show dapat 

memperkenalkan batik Karawang kepada pengunjung dari berbagai daerah dan 

negara. Melalui event-event ini, batik Karawang tidak hanya dilihat sebagai 

produk tekstil, tetapi juga sebagai simbol kebanggaan budaya daerah yang patut 

dihargai dan dilestarikan. 

4.    Kolaborasi dengan Industri Pariwisata 
 

Kolaborasi  antara batik  Karawang  dengan  sektor pariwisata juga menjadi 

langkah strategis dalam promosi. Misalnya, menyediakan produk batik 

Karawang sebagai oleh-oleh khas daerah yang dapat dibeli oleh wisatawan 

yang mengunjungi Karawang. Selain itu, wisatawan dapat diajak untuk 

berkunjung langsung ke pengrajin batik di Karawang, yang tidak hanya 

memberikan pengalaman langsung, tetapi juga meningkatkan pemahaman 

tentang proses pembuatan batik yang penuh nilai seni dan budaya. 

5.    Pemberian Penghargaan dan Sertifikasi 
 

Dalam rangka meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas batik 

Karawang, pemberian penghargaan atau sertifikasi terhadap produk batik yang 

memenuhi standar tertentu, seperti kualitas bahan dan teknik pembuatan, dapat
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menjadi nilai tambah. Penghargaan ini juga bisa mempertegas identitas batik 
 

Karawang sebagai produk unggulan dan bersertifikat. 
 

6.    Pendampingan dan Pelatihan bagi Pengusaha Batik 
 

Pemerintah daerah dan lembaga terkait dapat memberikan pelatihan mengenai 

pemasaran digital, branding, dan pengelolaan usaha kepada pengusaha batik 

lokal. Dengan adanya pelatihan ini, pengusaha batik Karawang dapat lebih 

mengoptimalkan promosi dan pemasaran produk mereka secara lebih 

profesional dan efektif, baik di pasar lokal maupun internasional. 

 
KERANGKA PEMIKIRAN 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berfokus pada dua variabel utama, 

yaitu media sosial sebagai strategi pemasaran dan Brand awareness yang berujung 

pada peningkatan penjualan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

pemanfaatan media sosial dapat membantu Batik Putri Sanggabuana Karawang 

dalam membangun kesadaran merek (brand awareness) dan pada akhirnya 

meningkatkan penjualan produk. Fokus utama dari penelitian ini mencakup analisis 

terhadap strategi media sosial yang digunakan, efektivitas konten digital yang 

dibagikan, serta respon audiens terhadap kampanye pemasaran yang dilakukan. 

Selain itu, penelitian ini juga akan menggali sejauh mana media sosial mampu 

memperkuat citra budaya lokal melalui narasi yang diangkat dalam promosi batik, 

serta menelusuri hubungan antara peningkatan brand awareness dengan 

pertumbuhan minat beli dan volume penjualan. Dengan demikian, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategi komunikasi 

pemasaran yang lebih efektif dan relevan bagi pelaku UMKM batik lokal di era 

digital.
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Gambar 5 Kerangka Pemikiran 
 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi strategi media sosial dalam meningkatkan Brand awareness dan 

penjualan Batik Putri Sanggabuana Karawang. Fokusnya adalah memahami strategi 

pemasaran dalam konteks nyata, mengidentifikasi pendekatan kreatif, dan 

mengevaluasi tantangan yang dihadapi. Penelitian kualitatif bertujuan 

menggambarkan fenomena secara mendalam melalui wawancara dan observasi, 

mengungkap makna di balik strategi, serta menjelaskan realitas dengan detail dan 

sistematis (Rijal Fadli, 2021).
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Partisipan 

 
Penelitian ini melibatkan pemilik, konsumen, dan calon konsumen Batik Putri 

Sanggabuana Karawang untuk mendapatkan perspektif yang beragam terkait 

strategi pemasaran. Penelitian dilaksanakan pada November 2024 di Batik Putri 

Sanggabuana Karawang dan lokasi relevan lainnya. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standard data yang diterapkan (Fauji et al., 2021) 

 

1. Wawancara Mendalam. Wawancara mendalam dilakukan secara semi- 

terstruktur dengan pemilik Batik Putri Sanggabuana dan lima orang 

konsumen yang telah melakukan pembelian minimal dua kali, guna 

menggali persepsi mereka terhadap efektivitas strategi pemasaran melalui 

media sosial yang telah diterapkan. 

2.   Observasi. Observasi dilakukan terhadap konten media sosial Batik Putri 
 

Sanggabuana guna mengetahui pola komunikasi yang diterapkan. 
 

3. Dokumentasi. Dokumentasi berupa arsip posting media sosial, materi 

pemasaran, dan data penjualan batik. 

Sumber data 

 
Sumber data utama berasal dari wawancara mendalam dengan pemilik Batik Putri 

Sanggabuana dan beberapa konsumen. Data tambahan diperoleh melalui observasi 

aktivitas pemasaran di media sosial serta dokumentasi terkait strategi pemasaran 

yang telah dilakukan. 

 

Teknik analisis 
 

 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan teknik analisis tematik. Teknik ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, sehingga dapat diperoleh pemahaman mendalam 

terkait strategi pemasaran yang efektif
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Strategi   pemasaran   media   sosial   yang   diterapkan   oleh   Batik   Putri 
 

Sanggabuana Karawang saat ini meningkatkan brand awareness 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan pegawai Batik Putri 

Sanggabuana Karawang, dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran media sosial 

yang diterapkan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan Brand 

awareness produk. Konten yang dipublikasikan di media sosial memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang Batik Putri 

Sanggabuana. Pemilik dan pegawai menilai bahwa konten yang menampilkan 

keunikan batik Karawang serta cerita di balik produk sangat efektif dalam menarik 

perhatian audiens. Visual yang menarik dan informasi edukatif membuat audiens 

lebih mengenal dan menghargai produk batik tersebut. 

 

Promosi di media sosial juga terbukti memberikan dampak yang positif. 

Dengan menggunakan platform seperti Instagram dan Facebook, Batik Putri 

Sanggabuana dapat menjangkau audiens yang lebih luas, membangun hubungan 

yang lebih dekat dengan konsumen, dan meningkatkan kesadaran mereka tentang 

produk. Pegawai menekankan pentingnya konten edukatif yang menonjolkan nilai 

budaya dan kualitas produk, yang semakin memperdalam pemahaman masyarakat 

terhadap batik Karawang. 

 

Konsistensi dalam promosi juga menjadi salah satu faktor yang ditekankan 

oleh pemilik dan pegawai. Mereka menjaga konsistensi dalam desain visual, pesan, 

dan frekuensi posting untuk memastikan citra dan identitas brand tetap kuat di mata 

audiens. Hal ini tidak hanya bertujuan untuk membangun kesadaran merek, tetapi 

juga untuk memperkuat posisi Batik Putri Sanggabuana sebagai brand yang 

memperkenalkan dan mempromosikan budaya lokal kepada masyarakat luas. 

 

Menurut Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Karawang, penggunaan media 

sosial, khususnya Instagram, oleh Batik Putri Sanggabuana sangat potensial untuk 

meningkatkan brand awareness. Media sosial memberikan kesempatan untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah. Namun, 

untuk memaksimalkan potensi tersebut, Batik Putri Sanggabuana perlu lebih fokus 

pada  konsistensi  dan  penerapan  strategi  jangka  panjang.  Konten  kreatif  yang
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edukatif dan menarik tentang produk dan proses pembuatan batik akan sangat 

membantu dalam membangun hubungan yang lebih kuat dengan audiens dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap brand Batik Putri Sanggabuana. 

 

Menurut  Aji  Sukma  Kurniawan  (Regional  Ecommerce  Manager – ESI) 

Strategi pemasaran media sosial yang efektif harus memadukan elemen konsistensi, 

konten berkualitas, dan interaksi dengan audiens. Untuk produk lokal seperti Batik 

Putri Sanggabuana, membangun cerita (storytelling) yang menonjolkan nilai budaya 

dan keunikan produk adalah kunci. Konten yang menarik, seperti video pembuatan 

batik, testimonial pelanggan, atau kampanye berbasis komunitas, dapat 

meningkatkan daya tarik. Ditambah lagi, kolaborasi dengan influencer lokal dapat 

memperluas jangkauan audiens dan memperkuat brand awareness. Instagram dan 

TikTok adalah platform yang paling efektif untuk produk seperti batik. Instagram 

sangat mendukung visualisasi melalui foto dan video berkualitas tinggi, sedangkan 

TikTok unggul dalam konten video pendek yang kreatif dan interaktif. Facebook 

juga masih relevan untuk menjangkau segmen audiens yang lebih luas dan beragam. 

Menggunakan fitur seperti Instagram Reels, TikTok trends, dan Facebook Groups 

dapat memberikan hasil yang maksimal. 

Tantangan yang dihadapi dalam mengoptimalkan media sosial marketing 

sebagai sarana pemasaran 

Hasil wawancara terkait proposisi kedua menunjukkan adanya tantangan 

dalam mengoptimalkan media sosial sebagai sarana pemasaran bagi Batik Putri 

Sanggabuana. Sebelum promosi di media sosial, beberapa individu sudah mengenal 

Batik Putri Sanggabuana, terutama pemilik yang merupakan bagian dari keluarga 

usaha. Namun, media sosial terbukti sangat membantu meningkatkan visibilitas dan 

pemahaman tentang produk, baik di kalangan pegawai maupun masyarakat. 

Meskipun demikian, pengelolaan media sosial untuk pemasaran bukan tanpa 

hambatan. Salah satu tantangan utama adalah merancang promosi yang menarik 

namun tetap menjaga margin keuntungan. Berbagai jenis promosi, seperti diskon 

musiman dan potongan harga pada produk tertentu, dinilai efektif, namun timing 

dan  strategi  penawarannya perlu  diperhatikan  agar dapat  menjangkau  audiens 

dengan tepat.
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Selain itu, meskipun Batik Putri Sanggabuana sangat kuat dalam 

merepresentasikan budaya lokal Karawang, tantangan terbesar adalah cara 

mengkomunikasikan nilai budaya tersebut secara efektif kepada audiens yang lebih 

luas di media sosial. Para pegawai menyarankan agar lebih banyak cerita dan proses 

pembuatan batik dibagikan untuk memperkenalkan dan memperkuat kesan budaya 

lokal kepada audiens. Mereka juga menghadapi kesulitan dalam menarik perhatian 

audiens muda yang mungkin belum familiar dengan budaya batik Karawang, serta 

dalam menyajikan informasi tentang budaya ini dengan cara yang lebih kreatif dan 

mudah diterima oleh pengguna media sosial digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun media sosial menawarkan potensi besar, tantangan dalam menyusun 

konten dan promosi yang sesuai dengan karakteristik audiens tetap menjadi fokus 

yang perlu diatasi. 

Menurut Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Karawang, meskipun media 

sosial merupakan alat promosi yang sangat efektif, tantangan utama yang dihadapi 

oleh Batik Putri Sanggabuana adalah menjaga kualitas dan konsistensi konten. Saran 

yang diberikan adalah untuk memanfaatkan fitur-fitur Instagram  seperti Stories 

dan Reels, yang dapat digunakan untuk menampilkan cerita di balik pembuatan 

batik, mengenalkan pengrajin, serta menunjukkan nilai budaya lokal Karawang. 

Selain itu, penting untuk menggunakan testimonial pelanggan dan influencer lokal 

untuk memperluas jangkauan produk. Mengoptimalkan konten yang edukatif dan 

menarik dapat membantu menarik perhatian audiens yang lebih luas, sekaligus 

memperkuat kesan positif terhadap brand Batik Putri Sanggabuana. 

Menurut  Aji  Sukma  Kurniawan  (Regional  Ecommerce  Manager – ESI) 

Pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) sering kali menghadapi tantangan utama 

dalam mengoptimalkan pemasaran melalui media sosial. Tantangan tersebut 

meliputi keterbatasan sumber daya, baik dalam hal tenaga kerja, waktu, maupun 

anggaran untuk menciptakan dan mempromosikan konten yang berkualitas. Selain 

itu, kurangnya pemahaman terhadap teknologi juga menjadi kendala, karena banyak 

pelaku UKM yang belum sepenuhnya memahami cara kerja algoritma media sosial 

dan fitur-fitur pendukung yang tersedia. Di tengah persaingan yang ketat dengan 

merek-merek besar yang memiliki anggaran pemasaran lebih besar,
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UKM juga sering kali kesulitan membangun audiens yang loyal, sebuah proses 

yang membutuhkan waktu dan konsistensi. 

Untuk mengatasi hambatan ini, UKM disarankan untuk fokus pada kualitas 

konten daripada kuantitasnya. Konten sederhana namun menarik dan relevan 

dengan audiens dapat memberikan dampak yang signifikan tanpa memerlukan 

banyak sumber daya. Pelaku UKM juga dapat memanfaatkan alat-alat gratis seperti 

Canva untuk desain konten visual dan alat analitik bawaan platform media sosial 

untuk memahami performa kampanye mereka. Mengikuti pelatihan atau konsultasi, 

baik melalui kursus online maupun workshop lokal, dapat membantu meningkatkan 

pemahaman terkait pemasaran digital. Selain itu, kolaborasi dengan komunitas 

lokal, influencer mikro, atau kreator konten juga dapat menjadi solusi efektif untuk 

mempromosikan produk dengan biaya yang lebih terjangkau, sekaligus memperluas 

jangkauan pasar. Strategi ini memungkinkan UKM untuk tetap kompetitif di era 

digital meskipun dengan keterbatasan sumber daya. 

 

Strategi pemasaran media sosial efektif untuk meningkatkan penjualan Batik 
 

Putri Sanggabuana Karawang 

 
Hasil wawancara terkait proposisi ketiga menunjukkan bahwa strategi 

pemasaran media sosial efektif dalam meningkatkan penjualan Batik Putri 

Sanggabuana Karawang. Pemilik dan pegawai sepakat bahwa platform Instagram 

merupakan media sosial yang paling efektif untuk produk batik, karena 

kemampuannya dalam menampilkan visual yang kuat dan menarik perhatian 

audiens yang sesuai dengan target pasar. Selain itu, Facebook juga dianggap 

membantu menjangkau audiens yang lebih luas, meskipun Instagram tetap menjadi 

pilihan utama. Konten yang dianggap paling menarik adalah yang menonjolkan 

keunikan desain batik, cerita di balik pembuatan batik, serta foto atau video produk 

dengan kualitas tinggi. Konten edukatif tentang proses pembuatan batik dan 

penerapan produk dalam kehidupan sehari-hari juga efektif dalam menarik perhatian 

audiens. 

 

Penggunaan iklan berbayar di media sosial terbukti memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan penjualan, dengan hasil yang signifikan. Penjualan 

Batik  Putri  Sanggabuana  meningkat  sekitar  20%  setelah  menggunakan  iklan
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berbayar, yang membantu menjangkau lebih banyak pelanggan potensial. Selain itu, 

promosi di media sosial sangat efektif dalam membangkitkan minat pembeli untuk 

mengikuti akun dan membeli produk, terutama jika disertai dengan penawaran 

spesial seperti diskon atau hadiah menarik. Media sosial juga memberikan bukti 

sosial yang memperkuat kepercayaan calon pembeli melalui ulasan pelanggan dan 

interaksi langsung, yang memudahkan mereka dalam membuat  keputusan  

pembelian.  Banyak  responden  mengaku  membeli  produk 

setelah melihat promosi menarik di media sosial, terutama dengan tawaran diskon 

atau paket spesial, yang menunjukkan bahwa promosi media sosial sangat efektif 

dalam meningkatkan penjualan dan menarik minat pembeli. 

 

Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Karawang menilai bahwa media sosial, 

terutama Instagram, merupakan alat promosi yang sangat efektif bagi UMKM 

seperti Batik Putri Sanggabuana. Dengan biaya yang relatif rendah dan kemampuan 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas, media sosial memberikan peluang besar 

untuk meningkatkan penjualan. Namun, tantangannya adalah memastikan konten 

tetap menarik dan konsisten, serta menjaga interaksi dengan audiens untuk 

memastikan mereka tetap terhubung dengan brand. Pegawai tersebut juga 

menyarankan agar Batik Putri Sanggabuana terus menjaga keterlibatan dengan 

audiens untuk meningkatkan penjualan, dengan memanfaatkan berbagai fitur di 

media sosial yang mendukung promosi dan memperkuat brand presence. 

 

Menurut Aji Sukma Kurniawan (Regional Ecommerce Manager – ESI)  ada 

hubungan langsung antara strategi pemasaran media sosial yang efektif dan 

peningkatan penjualan produk. Strategi yang efektif dapat menarik perhatian lebih 

banyak calon pelanggan, membangun kepercayaan melalui konten yang konsisten, 

dan mendorong keputusan pembelian melalui promosi menarik atau ulasan positif. 

Namun, kunci utamanya adalah konsistensi dalam mengarahkan audiens dari media 

sosial ke saluran penjualan, seperti website, toko online, atau marketplace. Untuk 

meningkatkan penjualan Batik Putri Sanggabuana melalui media sosial, beberapa 

strategi promosi yang dapat diimplementasikan meliputi flash sale dan penawaran 

diskon dengan waktu terbatas. Strategi ini efektif untuk mendorong pembelian cepat 

dan menciptakan rasa urgensi di kalangan konsumen. Selain itu, fitur live shopping 

di platform seperti TikTok atau Instagram dapat dimanfaatkan untuk
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memamerkan produk secara langsung, memberikan penjelasan rinci, dan menjawab 

pertanyaan audiens secara real-time, sehingga memperkuat kepercayaan calon 

pelanggan. Konten interaktif seperti tantangan (challenges) atau giveaway juga bisa 

melibatkan pengguna dalam mempromosikan produk secara organik melalui 

unggahan mereka sendiri. Kolaborasi dengan influencer yang relevan dengan niche 

batik atau budaya akan memperluas jangkauan pasar sekaligus memperkuat citra 

merek. Terakhir, membagikan ulasan dan testimoni positif dari pelanggan yang 

telah menggunakan produk dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

kualitas Batik Putri Sanggabuana, mendorong keputusan pembelian, dan 

memperkuat loyalitas pelanggan. 

 

Peran konsumen dan calon konsumen dalam menentukan keberhasilan 

strategi media sosial 

 

Hasil wawancara terkait proposisi keempat menunjukkan bahwa konsumen 

dan calon konsumen memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan 

strategi media sosial Batik Putri Sanggabuana. Pemilik dan pegawai secara rutin 

berinteraksi dengan audiens melalui komentar atau pesan langsung di media sosial, 

dengan frekuensi sekitar 2-4 kali seminggu. Interaksi yang paling banyak diterima 

oleh pelanggan adalah melalui Direct Message (DM) dan komentar, yang 

menunjukkan betapa pentingnya komunikasi langsung dalam membangun 

hubungan dengan audiens. 

 

Respons audiens terhadap promosi di media sosial Batik Putri Sanggabuana 

umumnya sangat positif. Banyak audiens yang tertarik untuk bertanya lebih lanjut 

melalui Dirrect Massage atau komentar, serta membagikan informasi tentang 

promosi yang sedang berlangsung. Meskipun pemilik dan pegawai sendiri jarang 

membeli produk setelah melihat promosi, mereka mencatat bahwa banyak 

pelanggan yang memanfaatkan promosi tersebut untuk melakukan pembelian. Hal 

ini mengindikasikan bahwa promosi di media sosial berhasil menarik perhatian 

konsumen dan mendorong mereka untuk membeli. 

 

Pengalaman membeli produk melalui media sosial juga dirasakan sangat 

memuaskan oleh pelanggan. Transaksi yang mudah dan cepat, serta interaksi yang 

lebih dekat dengan brand, memberikan pengalaman positif yang meningkatkan
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kepuasan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dengan audiens 

dan kemudahan dalam proses pembelian di media sosial berkontribusi besar 

terhadap keberhasilan strategi pemasaran Batik Putri Sanggabuana. 

 

Menurut Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Karawang, untuk menjaga 

konsistensi dalam promosi dan meningkatkan daya saing, Batik Putri Sanggabuana 

perlu memiliki rencana konten yang terstruktur, seperti kalender editorial yang 

memastikan postingan dilakukan secara rutin dan relevan. Selain itu, keterlibatan 

aktif dengan audiens sangat penting, seperti membalas komentar, mengadakan 

giveaway, atau membuat kuis untuk menjaga engagement. Pegawai tersebut juga 

menekankan bahwa konsumen dan calon konsumen memiliki peran yang sangat 

besar dalam menentukan keberhasilan strategi media sosial. Interaksi yang baik dan 

respons cepat terhadap permintaan atau pertanyaan pelanggan akan membantu 

menciptakan  loyalitas,  meningkatkan  daya  saing,  dan  mendukung  keputusan 

pembelian. 

 

Dengan demikian, wawancara ini menunjukkan bahwa, menurut Pegawai 

Dinas Koperasi dan UMKM Karawang, media sosial memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan Brand awareness dan penjualan Batik Putri Sanggabuana. Namun, 

untuk meraih hasil yang maksimal, perlu ada konsistensi dalam konten, strategi 

jangka panjang, serta keterlibatan aktif dengan audiens untuk menjaga loyalitas 

pelanggan dan meningkatkan daya saing di pasar. 

 

Menurut  Aji  Sukma  Kurniawan  (Regional  Ecommerce  Manager – ESI) 

Peran konsumen dan calon konsumen sangat besar. Mereka bukan hanya audiens, 

tetapi juga pembuat konten melalui user-generated content seperti ulasan, foto, atau 

video yang mereka bagikan. Feedback dari mereka dapat menjadi panduan untuk 

meningkatkan strategi pemasaran. Interaksi yang positif dengan konsumen, seperti 

respons cepat terhadap komentar atau pertanyaan, juga dapat meningkatkan loyalitas 

dan mendukung keberhasilan kampanye. 

 

Pembahasan 
 

Proposisi 1 : 
 

Strategi   pemasaran   media   sosial   yang   diterapkan   oleh   Batik   Putri 
 

Sanggabuana Karawang saat ini meningkatkan brand awareness
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Pemasaran media sosial yang dilakukan oleh Batik Putri Sanggabuana terbukti 

efektif dalam meningkatkan brand awareness. Hasil wawancara dengan pemilik dan 

pegawai menunjukkan bahwa konten yang dipublikasikan, seperti foto produk dan 

cerita di balik pembuatan batik, sangat memengaruhi kesadaran masyarakat 

terhadap brand ini. Penggunaan media sosial seperti Instagram dan Facebook sangat 

membantu dalam memperkenalkan produk kepada audiens yang lebih luas. Pemilik 

dan pegawai juga sepakat bahwa konsistensi dalam memposting konten yang 

menarik, edukatif, dan menggambarkan nilai budaya lokal sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang Batik Putri Sanggabuana. 

 

Menurut Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Karawang, penggunaan media 

sosial, khususnya Instagram, memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan 

brand awareness. Namun, untuk memaksimalkan potensi tersebut, Batik Putri 

Sanggabuana perlu menjaga konsistensi dalam kualitas konten dan melaksanakan 

strategi pemasaran dalam jangka panjang. Konten yang mengedukasi, menarik, dan 

memperkenalkan nilai budaya lokal akan sangat efektif dalam membangun 

hubungan yang lebih kuat dengan audiens dan mengubah mereka menjadi pelanggan 

setia. 

 

Menurut  Aji  Sukma  Kurniawan  (Regional  Ecommerce  Manager – ESI) 

Strategi pemasaran media sosial yang efektif harus mencakup elemen konsistensi, 

konten berkualitas, dan interaksi aktif dengan audiens. Untuk produk lokal seperti 

Batik Putri Sanggabuana, storytelling yang menonjolkan nilai budaya dan keunikan 

produk menjadi kunci utama. Konten menarik, seperti video proses pembuatan 

batik, testimonial pelanggan, dan kampanye berbasis komunitas, dapat 

meningkatkan daya tarik produk. 

 

Platform seperti Instagram dan TikTok dinilai paling efektif. Instagram 

mendukung visualisasi melalui foto dan video berkualitas tinggi, sementara TikTok 

unggul dalam konten video pendek yang kreatif dan interaktif. Facebook juga 

relevan  untuk menjangkau segmen audiens yang lebih luas. Penggunaan fitur 

seperti Instagram Reels, TikTok trends, dan Facebook Groups dapat 

memaksimalkan hasil kampanye pemasaran
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Proposisi 2 : 
 

Tantangan yang dihadapi dalam mengoptimalkan media sosial marketing 

sebagai sarana pemasaran 

Meski media sosial menawarkan banyak keuntungan, Batik Putri 

Sanggabuana juga menghadapi beberapa tantangan dalam mengoptimalkan 

penggunaannya sebagai sarana pemasaran. Tantangan utama yang dihadapi adalah 

menjaga kualitas dan konsistensi konten yang dipublikasikan. Terkadang, 

keberagaman audiens yang ada di media sosial menyebabkan tantangan dalam 

mengarahkan pesan yang sesuai kepada masing-masing segmen audiens. Selain itu, 

meskipun promosi di media sosial dapat memperkenalkan produk kepada audiens 

yang lebih luas, Batik Putri Sanggabuana juga perlu memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan tetap mempertahankan citra brand yang kuat dan relevan. 

 

Menurut Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Karawang, tantangan utama 

dalam mengoptimalkan media sosial sebagai sarana pemasaran adalah kualitas dan 

konsistensi konten. Disarankan untuk memanfaatkan fitur-fitur Instagram seperti 

Stories dan Reels, yang memberikan kesempatan untuk menampilkan cerita di balik 

pembuatan batik, memperkenalkan pengrajin, serta menunjukkan nilai budaya lokal 

Karawang. Selain itu, penggunaan testimonial pelanggan dan influencer lokal juga 

dapat membantu memperluas jangkauan produk dan meningkatkan efektivitas 

promosi. 

 

Menurut  Aji  Sukma  Kurniawan  (Regional  Ecommerce  Manager – ESI) 

Pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) menghadapi berbagai tantangan dalam 

pemasaran media sosial. Keterbatasan sumber daya, seperti anggaran, tenaga kerja, 

dan waktu, menjadi hambatan utama. Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap 

teknologi dan cara kerja algoritma media sosial menyulitkan UKM dalam 

menciptakan dan mempromosikan konten yang efektif. Persaingan dengan merek 

besar juga menjadi tantangan signifikan, terutama dalam membangun audiens yang 

loyal. 

 

Untuk  mengatasi  hambatan  ini,  disarankan  agar  UKM  lebih  fokus pada 

kualitas daripada kuantitas konten. Konten sederhana namun menarik dan relevan 

dapat memberikan dampak besar dengan sumber daya minimal. UKM juga dapat
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memanfaatkan alat gratis seperti Canva dan fitur analitik bawaan platform media 

sosial. Pelatihan atau konsultasi melalui kursus online atau workshop lokal dapat 

meningkatkan kemampuan pemasaran digital. Selain itu, kolaborasi dengan 

influencer mikro atau komunitas lokal memungkinkan promosi yang efektif dengan 

biaya terjangkau 

 

Proposisi 3 : 
 

Strategi pemasaran media sosial efektif untuk meningkatkan penjualan Batik 
 

Putri Sanggabuana Karawang 
 

Batik  Putri  Sanggabuana telah  terbukti  berhasil  meningkatkan penjualan 

melalui media sosial. Hal ini terlihat dari peningkatan penjualan yang terjadi setelah 

promosi di media sosial, terutama melalui penggunaan iklan berbayar dan konten 

yang menarik perhatian audiens. Instagram menjadi platform utama yang digunakan 

oleh Batik Putri Sanggabuana karena visual produk batik yang sangat menarik dan 

mudah diakses oleh audiens potensial. Promosi yang efektif, seperti diskon, bundle 

offer, dan penawaran eksklusif, juga berhasil menarik minat calon pembeli untuk 

melakukan transaksi. 

 

Menurut Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Karawang, media sosial 

memang merupakan alat promosi yang sangat efektif bagi UMKM, termasuk Batik 

Putri Sanggabuana. Dengan biaya yang relatif rendah dan kemampuan untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas, media sosial memberikan peluang besar untuk 

meningkatkan penjualan.  Namun,  tantangannya  adalah bagaimana memastikan 

konten tetap menarik, konsisten, dan sesuai dengan audiens target. Selain itu, 

pengoptimalan media sosial untuk meningkatkan penjualan juga membutuhkan 

interaksi yang aktif dengan audiens dan penggunaan iklan berbayar yang terarah. 

 

Menurut  Aji  Sukma  Kurniawan  (Regional  Ecommerce  Manager – ESI) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan langsung antara strategi pemasaran media 

sosial yang efektif dengan peningkatan penjualan produk. Strategi yang efektif 

mampu menarik perhatian lebih banyak calon pelanggan, membangun kepercayaan 

melalui konten konsisten, dan mendorong keputusan pembelian melalui promosi 

menarik atau ulasan positif.
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Beberapa strategi promosi yang direkomendasikan untuk Batik Putri 

Sanggabuana mencakup flash sale, diskon dengan waktu terbatas, live shopping di 

TikTok atau Instagram, konten interaktif seperti tantangan atau giveaway, serta 

kolaborasi dengan influencer lokal. Membagikan ulasan pelanggan yang positif juga 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen. 

 

Proposisi 4 : 
 

Konsumen dan calon konsumen dalam menentukan keberhasilan strategi 

media sosial 

Konsumen dan calon konsumen memainkan peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan strategi media sosial. Interaksi yang dilakukan melalui 

komentar, pesan langsung (Dirrect Massage), dan berbagi informasi mengenai 

promosi sangat memengaruhi perkembangan brand dan penjualan. Pelanggan yang 

merasa terlibat dan puas dengan interaksi mereka di media sosial cenderung lebih 

loyal dan akan merekomendasikan produk kepada orang lain. Selain itu, respon 

positif dari audiens terhadap konten promosi, seperti bertanya lebih lanjut atau 

berbagi informasi, menunjukkan tingkat kepercayaan dan minat yang tinggi 

terhadap produk. 

 

Menurut Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Karawang, untuk menjaga 

konsistensi dalam promosi dan meningkatkan daya saing, Batik Putri Sanggabuana 

perlu memiliki rencana konten yang terstruktur, seperti kalender editorial. Dengan 

strategi konten yang terencana, mereka dapat memastikan postingan dilakukan 

secara rutin dan relevan, serta menjaga keterlibatan dengan audiens. Keterlibatan ini 

bisa berupa membalas komentar, mengadakan giveaway, atau membuat kuis yang 

dapat meningkatkan engagement. Dengan cara ini, Batik Putri Sanggabuana dapat 

membangun loyalitas pelanggan dan meningkatkan daya saing di pasar yang lebih 

luas. 

 

Menurut  Aji  Sukma  Kurniawan  (Regional  Ecommerce  Manager – ESI) 

menyatakan Konsumen dan calon konsumen memainkan peran penting dalam 

keberhasilan strategi pemasaran media sosial. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai  

audiens,  tetapi  juga  sebagai  pembuat  konten  melalui  user-generated
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content  seperti  ulasan,  foto,  atau  video  yang  mereka  bagikan.  Feedback  dari 

konsumen dapat digunakan untuk meningkatkan strategi pemasaran. 

 

Interaksi yang positif, seperti respons cepat terhadap komentar dan 

pertanyaan, mampu meningkatkan loyalitas pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan erat dengan konsumen merupakan salah satu faktor keberhasilan 

pemasaran media sosial. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan, strategi pemasaran media sosial Batik Putri 

Sanggabuana Karawang telah memanfaatkan konten visual dan influencer lokal, 

namun masih perlu ditingkatkan dari segi konsistensi dan pengelolaan iklan 

berbayar. Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya manusia 

serta kurangnya pemahaman terhadap analitik media sosial, ditambah dengan 

persaingan dari merek batik besar lainnya. Untuk mengoptimalkan strategi, 

disarankan penggunaan konten kreatif seperti video tutorial, iklan berbayar yang 

lebih terarah, dan pembangunan komunitas loyal. Oleh karena itu, pemilik dan 

pengelola diharapkan dapat lebih memahami pentingnya media sosial sebagai alat 

membangun relasi dengan konsumen serta memanfaatkan data analitik untuk 

meningkatkan efektivitas pemasaran dan memperkuat brand awareness. 

 

Implikasi Penelitian 

 
Penelitian ini memiliki kontribusi teoritis dengan memperkuat pandangan 

bahwa media sosial efektif dalam meningkatkan brand awareness dan penjualan, 

terutama untuk produk lokal berbasis budaya. Secara praktis, temuan ini 

memberikan panduan bagi pengelola UMKM seperti Batik Putri Sanggabuana untuk 

mengoptimalkan penggunaan platform seperti Instagram dan Facebook melalui 

konten visual, promosi kreatif, serta kolaborasi dengan influencer. Dari sisi 

kebijakan, hasil penelitian mendorong pemerintah daerah, khususnya Dinas 

Koperasi dan UMKM, untuk menyediakan pelatihan digital marketing dan branding 

berbasis budaya lokal, serta mendorong Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

(Disparbud) agar menyusun regulasi yang mendukung pelestarian dan promosi batik 

daerah, mengingat saat ini Disparbud baru memulai tahap pendampingan
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awal. Selain itu, secara sosial dan budaya, media sosial terbukti mampu memperkuat 

identitas budaya lokal dengan menonjolkan nilai-nilai budaya, meningkatkan 

apresiasi masyarakat, dan mendukung pelestarian batik khas Karawang. 
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Lampiran IX Hasil Wawancara 

1)  Proposisi 1 : Strategi pemasaran media sosial yang diterapkan oleh Batik Putri Sanggabuana Karawang saat ini meningkatkan brand 

awareness 
 

Pertanyaan Pemilik Pegawai 1 Pegawai 2 Pegawai 3 
 

Sejauh  mana  konten 

yang    dipublikasikan 

memengaruhi 

kesadaran 

masyarakat terhadap 

Batik Putri 

Sanggabuana? 

Konten       berperan 
besar               dalam 
meningkatkan 
kesadaran      dengan 
menunjukkan 
keunikan           batik 
Karawang dan cerita 
di baliknya. 

 

Konten berkualitas 

membantu menarik 

perhatian audiens yang 

lebih luas dengan 

gambar menarik dan 

cerita   yang 

menyentuh. 

 
 

Konten yang menampilkan 

keindahan batik Karawang 

sangat efektif dalam 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat. 

 
Konten dengan visual 

menarik dan informasi 

edukatif membuat 

masyarakat   lebih 

mengenal produk Batik 

Putri Sanggabuana. 

 

Apakah   promosi   di 

media                  sosial 

membantu 

meningkatkan 

kesadaran           Anda 

tentang   Batik   Putri 

Sanggabuana? 

Ya,     promosi     di 
media              sosial 
meningkatkan 
kesadaran      dengan 
berbagai   kampanye 
dan              interaksi 
langsung       dengan 
audiens. 

Promosi     di     media 
sosial                 sangat 
membantu,          kami 
menggunakan 
Instagram              dan 
Facebook           untuk 
mempromosikan 
produk. 

 
 

Promosi di media sosial 

sangat efektif. Kami 

mendapat banyak feedback 

positif dari audiens yang 

mengenal produk lebih baik. 

 

Promosi di media sosial 

sangat membantu. Kami 

sering memposting konten 

edukatif yang membuat 

audiens mengenal Batik 

Putri Sanggabuana lebih 

baik. 

 

Bagaimana media 

sosial mempengaruhi 

pandangan Anda 

terhadap Batik Putri 

Sanggabuana? 

Media              sosial 
memberi      dampak 
positif, 
memperlihatkan 
kualitas  produk  dan 
cerita di baliknya. 

Media sosial 
memberikan 
kesempatan untuk 
menampilkan nilai 
budaya dan kualitas 
produk,   menciptakan 

 

Melalui  media sosial,  saya 

memahami dan menghargai 

produk lebih dalam karena 

mengetahui  cerita  dan 

proses pembuatan batik. 

Media sosial memperkuat 
citra         Batik         Putri 
Sanggabuana  sebagai 
brand yang berbagi budaya 
lokal, tidak hanya menjual 
produk. 
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  citra  positif  di  mata 
audiens. 

  

 
 

Apakah Anda melihat 

adanya konsistensi 

dalam promosi Batik 

Putri Sanggabuana di 

media sosial? 

Ya, kami selalu 
menjaga konsistensi 
dalam gaya visual 
dan pesan yang 
disampaikan, 
penting untuk 
membangun brand 
awareness. 

Kami selalu berusaha 
konsisten   dalam 
desain dan pesan, 
penting untuk menjaga 
hubungan yang kuat 
dengan audiens dan 
memastikan brand 
kami dikenal. 

 
Konsistensi dalam visual, 

tone, dan frekuensi posting 

sangat penting untuk 

membangun kesadaran  dan 

menjaga citra brand yang 

kuat. 

 

Kami selalu menjaga 

konsistensi dalam setiap 

konten yang diposting, 

mulai dari desain hingga 

pesan, untuk memastikan 

identitas   brand   kuat   di 

mata audiens. 
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2)   Proposisi 2 Ada tantangan yang dihadapi dalam mengoptimalkan media sosial marketing sebagai sarana pemasaran. 
 

Pertanyaan Pemilik Pegawai 1 Pegawai 2 Pegawai 3 
 
 

 
Sejauh mana Anda 

mengenal Batik Putri 

Sanggabuana 

sebelum melihat 

promosi di media 

sosial? 

Sebelum   promosi   di 

media     sosial,     saya 

sudah cukup mengenal 

Batik                     Putri 

Sanggabuana      karena 

merupakan           usaha 

keluarga. Namun, saya 

merasa   media   sosial 

membantu 

meningkatkan 

visibilitasnya. 

 
 

Saya baru mengenal Batik 

Putri Sanggabuana setelah 

bergabung sebagai 

pegawai,  namun  promosi 

di media sosial sangat 

membantu  untuk 

mengenali produk lebih 

dalam. 

 
 

Saya sudah mendengar 

tentang Batik Putri 

Sanggabuana, tetapi 

promosi melalui media 

sosial membuat saya 

lebih memahami 

kualitas dan keunikan 

produk ini. 

 
Sebelum   melihat 

promosi media sosial, 

saya hanya mendengar 

nama Batik Putri 

Sanggabuana. Namun, 

media sosial memberi 

saya pemahaman lebih 

tentang produk dan nilai 

budayanya. 

 

 
 

Apa jenis promosi 

atau diskon yang 

paling menarik bagi 

Anda  di  media 

sosial? 

Diskon musiman dan 
bundle offer adalah 
yang paling menarik 
bagi saya. Namun, 
tantangannya adalah 
menyusun  promosi 
yang menarik dan tetap 
menjaga margin 
keuntungan. 

 
Promo diskon dengan 

potongan harga langsung 

menarik perhatian saya, 

tetapi kami juga harus 

berhati-hati dalam 

menentukan timing 

promosi yang tepat. 

 

Diskon khusus hari-hari 

besar atau promo buy 

one get one lebih 

menarik. Kami perlu 

lebih sering berinteraksi 

dengan  pelanggan 

untuk memahami jenis 

promo yang diinginkan. 

 

Diskon atau potongan 

harga untuk produk 

tertentu lebih efektif di 

media sosial. Tantangan 

kami adalah bagaimana 

memaksimalkan promosi 

agar dapat menjangkau 

lebih banyak audiens. 
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Apakah             Anda 

merasa  Batik  Putri 

Sanggabuana 

merepresentasikan 

budaya               lokal 

Karawang? 

Ya,       Batik       Putri 

Sanggabuana      sangat 

merepresentasikan 

budaya                  lokal 

Karawang.       Namun, 

tantangannya      adalah 

menjelaskan            dan 

mengkomunikasikan 

nilai   budaya   tersebut 

secara efektif di media 

sosial  kepada  audiens 

yang lebih luas. 

 

 

Saya setuju bahwa Batik 

Putri Sanggabuana 

mewakili budaya lokal 

Karawang, tetapi kami 

perlu lebih aktif dalam 

membagikan cerita dan 

proses pembuatan batik 

melalui media sosial untuk 

memperkuat  kesan 

tersebut. 

 

Batik                     Putri 

Sanggabuana         jelas 

merepresentasikan 

budaya                  lokal 

Karawang,            tetapi 

tantangannya      adalah 

bagaimana       menarik 

perhatian audiens muda 

yang   mungkin   belum 

familiar dengan budaya 

batik Karawang. 

 

Produk Batik Putri 

Sanggabuana sangat kuat 

dalam merepresentasikan 

budaya Karawang. 

Namun, tantangannya 

adalah bagaimana 

menjelaskan hal ini 

dengan cara yang lebih 

kreatif dan mudah 

diterima oleh audiens 

digital.
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3)   Proposisi 3 Strategi pemasaran media sosial efektif untuk meningkatkan penjualan Batik Putri Sanggabuana Karawang 
 

Pertanyaan Pemilik Pegawai 1 Pegawai 2 Pegawai 3 
 

Platform          media 

sosial    mana    yang 

paling efektif dalam 

meningkatkan 

penjualan? 

 

Instagram dan Facebook, 

karena   memiliki 

jangkauan yang luas dan 

audiens  yang  sesuai 

dengan target pasar kami. 

Instagram, karena 

visual yang kuat 

menarik perhatian 

pembeli potensial dan 

lebih mudah menarik 

minat. 

 

Instagram lebih efektif 

untuk produk visual, 

namun Facebook juga 

membantu menjangkau 

audiens yang lebih luas. 

Instagram,   karena 

banyak audiens yang 

tertarik dengan desain 

batik dan lebih mudah 

berinteraksi melalui story 

dan post. 

 
Konten seperti apa 

yang Anda anggap 

paling menarik bagi 

audiens di media 

sosial? 

Konten yang menonjolkan 
keunikan desain batik serta 
cerita dibalik pembuatan 
batik tersebut, terutama 
dalam  bentuk  video  atau 
foto  dengan  kualitas 
tinggi. 

 

Foto produk dengan 

latar yang menarik dan 

storytelling mengenai 

batik Karawang 

sebagai identitas 

budaya. 

Konten yang 
mengedukasi audiens 
tentang   proses 
pembuatan batik dan 
bagaimana            produk 
tersebut mencerminkan 
budaya lokal. 

Postingan yang 
menampilkan testimoni 
pelanggan atau 
penggunaan  produk 
dalam   kegiatan   sehari- 
hari,  memberi  kesan 
nyata dan aplikatif. 

Apakah             Anda 
menggunakan   iklan 
berbayar   di   media 
sosial?      Jika      ya, 
bagaimana 
pengaruhnya 
terhadap 
peningkatan 
penjualan? 

 
Ya, iklan berbayar sangat 

efektif dalam 

meningkatkan jangkauan 

dan menarik perhatian 

pelanggan baru. Penjualan 

meningkat sekitar 20% 

setelah iklan. 

 

Kami    menggunakan 

iklan  berbayar  untuk 

memperkenalkan 

produk             kepada 

audiens    yang    lebih 

luas,  dan  itu  terbukti 

meningkatkan 

penjualan. 

 

 
 

Iklan berbayar membantu 

menjangkau lebih banyak 

calon pelanggan yang 

sebelumnya tidak pernah 

melihat produk kami. 

 
Iklan berbayar 

memberikan hasil yang 

baik  dalam  menarik 

minat pelanggan baru, 

tetapi  perlu  perhatian 

pada target pasar yang 

tepat. 
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Apakah promosi 
media sosial 
meningkatkan minat 
Anda untuk 
mengikuti           atau 
membeli produk 
Batik Putri 
Sanggabuana? 

 
Ya, promosi media sosial 

sangat efektif dalam 

menarik minat calon 

pembeli untuk mengikuti 

akun kami dan membeli 

produk. 

 

Promosi memberikan 

informasi  lebih 

tentang produk yang 

saya tawarkan, dan 

seringkali mendorong 

orang untuk membeli 

setelah melihatnya. 

 

Iya, promosi di media 

sosial dapat 

membangkitkan minat 

audiens untuk membeli, 

terutama ketika ada 

diskon atau penawaran 

khusus. 

 
 

Ya, promosi sosial sangat 

efektif, terutama jika 

disertai  dengan 

penawaran spesial atau 

hadiah menarik. 

 
 

Bagaimana media 

sosial memengaruhi 

keputusan Anda 

untuk membeli Batik 

Putri Sanggabuana? 

 
Media sosial memberikan 

bukti sosial dan 

kepercayaan  dari 

pelanggan lain, serta 

membuat  saya  merasa 

lebih dekat dengan brand. 

Media                sosial 
memberikan 
kemudahan       dalam 
melihat   produk   dan 
membaca          ulasan 
pelanggan  lain  yang 
mempengaruhi 
keputusan membeli. 

 
Melalui  media  sosial, 

saya bisa lebih mudah 

mengetahui informasi 

tentang produk, termasuk 

review dan penggunaan 

produk yang relevan. 

 
Media sosial membuat 

saya lebih yakin untuk 

membeli karena ada 

interaksi langsung dan 

saya  bisa  melihat 

berbagai pilihan produk. 

Apakah  Anda 
pernah membeli 
produk Batik Putri 
Sanggabuana setelah 
melihat promosi di 
media sosial? 

 

Ya, saya sering membeli 

produk setelah melihat 

promosi menarik di media 

sosial, terutama jika ada 

diskon atau paket spesial. 

 

Iya, sering kali saya 

membeli setelah 

melihat diskon atau 

penawaran eksklusif 

melalui media sosial. 

Ya, promosi di media 
sosial seringkali 
mendorong saya untuk 
segera membeli produk 
yang saya lihat, terutama 
dengan tawaran menarik. 

 

Ya, saya membeli 

beberapa kali produk 

setelah  melihat  promosi 

di media sosial, karena 

lebih mudah dan cepat. 
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4)   Proposisi 4 Peran konsumen dan calon konsumen dalam menentukan keberhasilan strategi media sosial 
 

Pertanyaan Pemilik Pegawai 1 Pegawai 2 Pegawai 3 

Seberapa sering 

Anda berinteraksi 

dengan audiens 

melalui komentar 

atau pesan 

langsung di media 

sosial? 

 
 
 
 

3-4 kali seminggu 

 
 

 
Setiap   hari,   terutama 

lewat DM 

 
 
 
 

2-3 kali seminggu 

 
 
 
 

3-4 kali seminggu 

Apa jenis interaksi 
yang paling 
banyak diterima 
oleh       pelanggan 
melalui media 
sosial (komentar, 
like, DM)? 

 
 
 
 

DM dan komentar 

 
 
 
 

DM dan komentar 

 
 
 
 

DM 

 
 
 
 

DM 

Bagaimana 

audiens di media 

sosial merespons 

promosi yang 

dilakukan oleh 

Batik Putri 

Sanggabuana? 

 
 

Respons  positif, 

banyak bertanya 

melalui komentar atau 

DM 

 
 

 
Antusias,  banyak  yang 

bertanya lebih lanjut 

 

 
 

Respons positif, banyak 

yang berbagi informasi 

promosi 

 

 
 

Respons positif, 

berbagi informasi 

promosi 

Seberapa sering 
Anda membeli 
produk setelah 
melihat    promosi 

Tidak   membeli, 
namun banyak 
pelanggan yang 
membeli 

 

Tidak membeli, tetapi 

melihat banyak 

pembelian 

 

Tidak membeli, tetapi 

pelanggan membeli 

setelah promosi 

 

Tidak membeli, tetapi 

pelanggan membeli 

setelah promosi 
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Batik Putri 
Sanggabuana di 
media sosial? 

    

Seberapa       puas 

Anda          dengan 

pengalaman 

membeli    produk 

Batik             Putri 

Sanggabuana 

melalui        media 

sosial? 

 
 
 
 

Sangat puas, transaksi 

mudah dan cepat 

 
 

 
Pelanggan puas dengan 

pengalaman mudah 

melalui DM 

 
 
 
 

Pelanggan puas dengan 

kemudahan bertransaksi 

 
 

 
Pelanggan  puas, 

merasa lebih dekat 

dengan brand 
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Hasil Expert Judgment: Pegawai DINKOP Karawang 

 
Aspek Evaluasi Pertanyaan Narasumber Jawaban 

Evaluasi      Strategi 
 

Media Sosial 

Bagaimana bapak ibu menilai 
 

penggunaan media sosial oleh 

Batik Putri Sanggabuana 

dalam meningkatkan brand 

awareness? 

Pegawai      Dinkop 
 

UKM Karawang 

Penggunaan Instagram cukup potensial, namun perlu 
 

konsistensi dan strategi jangka panjang. Konten 

kreatif dan edukatif tentang batik dapat memperkuat 

hubungan dengan audiens. 

 Apa saran bapak ibu untuk 

mengoptimalkan konten 

kreatif di Instagram? 

Pegawai      Dinkop 
 

UKM Karawang 

Gunakan fitur Stories, Reels untuk menceritakan 

proses pembuatan batik dan budaya lokal. Libatkan 

influencer lokal dan tampilkan testimonial pelanggan. 

Relevansi      Media 
 

Sosial           dengan 
 

UMKM 

Seberapa efektif media sosial 
 

sebagai alat promosi untuk 

UMKM seperti Batik Putri 

Sanggabuana? 

Pegawai      Dinkop 
 

UKM Karawang 

Sangat efektif karena biaya rendah dan jangkauan 
 

luas,  namun  konsistensi  dan  kualitas  konten  tetap 

menjadi tantangan utama. 

 Bagaimana    UMKM    dapat 
 

menjaga konsistensi dalam 

promosi untuk meningkatkan 

daya saing? 

Pegawai      Dinkop 
 

UKM Karawang 

Buat rencana konten seperti kalender editorial, rutin 
 

posting, aktif berinteraksi, buat giveaway/kuis untuk 

meningkatkan engagement dan loyalitas. 
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Hasil Expert Judgment: Aji Sukma Kurniawan (Regional Ecommerce Manager - ESI) 

 
Aspek Evaluasi Pertanyaan Narasumber Jawaban 

Proposisi 1: Strategi 
 

Meningkatkan Brand 
 

Awareness 

Bagaimana strategi pemasaran 
 

media sosial yang efektif dapat 

meningkatkan brand 

awareness? 

Aji   Sukma   Kurniawan 
 

(Regional     Ecommerce 
 

Manager - ESI) 

Fokus pada storytelling budaya, konten menarik, 
 

kolaborasi dengan influencer lokal, serta interaksi 

aktif dengan audiens. 

 Platform  media  sosial  mana 
 

yang paling efektif? 

Aji Sukma Kurniawan Instagram  dan  TikTok  untuk  konten  visual  dan 
 

video kreatif; Facebook juga masih efektif untuk 

audiens yang lebih luas. 

Proposisi               2: 
 

Tantangan      Media 
 

Sosial Marketing 

Apa  tantangan  utama  dalam 
 

pemasaran     melalui     media 

sosial bagi UKM? 

Aji Sukma Kurniawan Keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman 
 

teknologi, sulit membangun audiens loyal di tengah 

persaingan ketat. 

 Bagaimana    cara    mengatasi 
 

hambatan tersebut? 

Aji Sukma Kurniawan Fokus  pada  kualitas  konten,  manfaatkan  tools 
 

gratis,   pelatihan   digital   marketing,   kolaborasi 

dengan komunitas dan influencer mikro. 

Proposisi 3: Strategi 
 

Media  Sosial  untuk 

Apakah  ada hubungan  antara 
 

strategi  media  sosial  efektif 

dan peningkatan penjualan? 

Aji Sukma Kurniawan Ada     hubungan     langsung;     strategi     efektif 
 

meningkatkan     perhatian,     kepercayaan,     dan 
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Meningkatkan 
 

Penjualan 

  mendorong  pembelian  melalui  konten  konsisten 
 

dan promosi menarik. 

 Strategi   promosi   apa   yang 
 

direkomendasikan? 

Aji Sukma Kurniawan Flash sale, live shopping, konten interaktif seperti 
 

challenge atau giveaway, kolaborasi influencer, dan 

publikasi testimoni pelanggan. 

Proposisi   4:   Peran 
 

Konsumen          dan 
 

Calon Konsumen 

Seberapa        besar        peran 
 

konsumen dalam keberhasilan 

strategi media sosial? 

Aji Sukma Kurniawan Sangat   besar;   konsumen   menghasilkan   user- 
 

generated content dan feedback, interaksi positif 

dapat meningkatkan loyalitas dan mendukung 

kampanye. 
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